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2.1 Pengertian Komputer

Komputer berasal dari bahasa yunani “compute” yang kemudian diartikan kedalam bahasa
inggris yaitu “to compute” yang berarti hilang, sehingga komputer dapat diartikan sebagai

alat hitung atau mesin hitung.

Beberapa pengertian komputer menurut para ahli adalah sebagai berikut :

Komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas, yaitu
menerima input, memproses input sesuai dengan instruksi yang diberikan, menyimpan
perintah-perintah dan hasil pengolahannya, serta menyediakan output dalam bentuk informasi

(Blishers, H, 1985).

Menurut Sanders (1985), komputer adalah sistem elektronik untuk memanipulasi data yang
cepat dan tepat serta dirancang dan diorganisasikan supaya secara otomatis menerima dan
menyimpan data input, memprosesnya dan menghasilkan output berdasarkan instruksi-

instruksi yang telah tersimpan di dalam memori.

Bila dijabarkan, defenisi dari komputer ini sendiri adalah seperangkat peralatan elektronik
yang bekerja bersama-sama secara otomatis, menerima input, memproses data dan
menghasilkan output secara logis, cepat dan tepat berdasarkan perintah-perintah tertentu, dan

komputer itu sendiri adalah bagian dari sistem komputerasi (Blishers, H, 1985).

Sistem komputer adalah suatu sistem yang terdiri atas komputer dan seluruh
komponen yang menunjang terlaksananya proses pengolahan data dan menja r

sebagai alat yang berguna (Blishers, H, 1985).



Sistem komputer memiliki beberapa komponen yaitu :

2.2.1 Perangkat Keras (Hardware)

Menurut Ikram (2008), perangkat keras merupakan perangkat yang secara fisik dapat dilihat,
diraba dan membentuk kesatuan, sehingga dapat difungsikan berdasarkan kegunaannya.

Perangkat keras komputer digolongkan kedalam tiga bagian utama, yaitu :

1. Alat Input
Alat input adalah alat untuk memasukkan program maupun data yang akan diproses

oleh komputer, seperti keyboard, mouse, scanner.

2. Alat Proses
Alat proses atau CPU (central prosesing unit), merupakan alat atau unit terpenting
didalam sistem komputer. Tugas utamanya adalah mengontrol keseluruhan sistem

komputer selama pengolahan data berlangsung, seperti; motherbord dan processor.

3. Alat Output
Alat output adalah alat untuk menampilkan hasil pengolahan data yang dilakukan oleh

CPU, misalnya monitor dan printer.

2.2.2 Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak adalah komponen komputer yang merupakan kumpulan program dan
prosedur yang memungkinkan perangkat keras komputer dapat menjalankan fungsinya

sebagai alat pengolah data, komponen ini tidak nyata secara fisik, perangkat lunak berfungsi



sebagai perantara bagi komputer dan pengguna komputer (user) sehingga dapat digunakan

(Ikram, 2008).

2.2.3 Perangkat Komputer (Brainware)

Menurut Ikram (2008), pengguna komputer adalah manusia yang menangani suatu sistem
komputer atau orang yang mampu mengoperasikan komputer. Brainware dapat

dikelompokkan dalam beberapa bagian, yaitu :

1. Sistem Analis
Orang yang bertugas membentuk dan merancang fasilitas suatu sistem komputer yang

akan dibangun.

2. Programer
Orang yang bertugas menterjemahkan spesifikasi yang telah dirancang oleh sistem

analis kedalam suatu bahasa program tertentu.

3. Komputer Operator

Orang yang bertugas menangani pengolahan data secara langsung.

4. Data Entry Operator
Orang yang bertugas meklakukan pengurusan terhadap data yang akan diolah, mulai
dari pengumpulan data, perekaman data kedalam media - media penyimpanan hingga

pemeriksaan dan pengiriman informasi yang dihasilkan oleh komputer.

2.2 Pengertian Sistem Informasi



Menurut Kadir (2002), yang dimaksudkan dengan sistem informasi tidak harus melibatkan
komputer. Sistem informasi yang menggunakan komputer biasa disebut sistem informasi
berbasis komputer (Computer-Based Information Sistem atau CBIS) dalam prakteknya,
istilah sistem informasi lebih sering dipakai tanpa embel-embel berbasis komputer walaupun

dalam kenyataannya komputer merupakan bagian yang penting.

Ada beragam defenisi sistem informasi, sebagaimana tercantum pada tabel 1.1 dari berbagai
defenisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi mencakup sejumlah komponen
(manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses

(daya menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai sasaran atau tujuan.

Istilah sistem informasi juga sering dikacaukan dengan Sistem Informasi Manajemen (S1M),
sistem informasi manajemen merupakan salah satu sistem informasi yang secara khusus
ditujukan untuk menghasilkan informasi bagi pihak manajemen dan untuk pengambilan

keputusan.

Tabel : 2.1 Definisi Sistem Informasi (Kadir, 2002)

Sumber Definisi

Alter (1992) Sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur
kerja, informasi, orang dan teknologi informasi yang
diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah
organisasi.

Bodnar dan Hopwood | Sistem informasi adalah kumpulan perangkat keras dan

(1993) perangkat lunak yang dirancang untuk
mentransformasikan data kedalam bentuk informasi
yang berguna.

Hall (2001) Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur
formal dimana data dikelompokkan, diproses menjadi
informasi untuk tujuan yang spesifik.

Turban, McLean, dan | Sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses,
Wetherbe (1999) menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi
untuk tujuan yang spesifik.




Wilkinson (1992) Sistem informasi adalah kerangka kerja yang
mengkoordinasikan sumber daya (manusia, komputer)
untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran
(informasi), guna mencapai sasaran-sasaran
perusahaan.

2.3 Komponen Sistem Informasi

Menurut Kadir (2002), dalam suatu sistem informasi terdapat komponen-komponen seperti
berikut :
1) Perangkat Keras (hardware) : mencakup peranti-peranti fisik seperti komputer dan
printer
2) Perangkat Lunak (software) : sekumpulan instruksi yang memungkinkan perangkat
keras untuk dapat memproses data.
3) Prosedur : sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data dan
pembangkitan keluaran yang dikehendaki.
4) Orang : semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem informasi,
pemrosesan dan penggunaan keluaran sistem informasi.
5) Basisi Data (database) : sekumpulan tabel, hubumgan, dan lain-lain yang berkaitan
dengan penyimpanan data.
6) Jaringan Komputer dan Komunikasi Data : sistem penghubung yang memungkinkan

sumber (resources) dipakai secara bersama atau diakses oleh sejumlah pemakai.

2.4 Definisi PHP

PHP (PHP: Hypertext Procesor) adalah sebuah bahasa pemrograman yang digunakan
sebagai bahasa script server-side dalam pengembangan Web yang disisipkan pada dokumen

HTML. Program PHP memungkinkan Web dapat dibuat dinamis sehingga maintenance situs



Web tersebut menjadi lebih mudah dan efisien. PHP merupakan software Opensource yang
disebarkan dan dilisensikan secara gratis serta dapat di download secara bebas dari situs
resminya. Bahasa PHP menyatu dengan script HTML yang spenuhnya di jalankan pada

server (Firdaus, 2007).

2.5 Sejarah Singkat PHP

Menurut Ikram (2008), PHP diciptakan pertama kali oleh Rasmos Lerdorf pada tahun 1994.
Pada awalnya, PHP digunakan untuk mencatat jumlah serta untuk mengetahui siapa saja
pengunjung pada homepage-nya. Rasmus Lerdorf adalah seorang pendukung open source.
Oleh karena itu, Rasmus Lerdorf mengeluarkan Personal Home Page Tools versi 1.0 secara

gratis, kemudian menambah kemampuan PHP 1.0 dan meluncurkan PHP 2.0.

Pada tahun 1996, PHP telah banyak digunakan dalam website dunia. Sebuah kelompok
pengembang software yang terdiri dari Rasmus, Zeew Suraski, Andi Gutman, Stig Bakken,
Shane Caraveo, dan Jim Winstead bekerjasama untuk menyempurnakan PHP 2.0. Akhirnya

pada tahun 1998, PHP 3.0 diluncurkan.

Penyempurnaan terus dilakukan sehingga pada tahun 2000 dikeluarkan PHP 4.0 tidak
berhenti sampai sekarang, kemampuan PHP terus bertambah dan saat ini versi terbaru yang

telah dikeluarkan adalah PHP 5.0.

2.6 Kelebihan-Kelebihan PHP

PHP memiliki banyak kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahasa script sejenis. PHP
difokuskan pada pembuatan script server-side dan bisa melakukan apa saja yang dapat

dilakukan oleh CGI. Seperti mengumpulkan data dari form, menghasilkan isi halaman web



dinamis dan kemampuan mengirim serta menerima cookies bahkan lebih dari pada CGI

(Ikram, 2008).

PHP dapat digunakan pada semua sistem operasi, antara lain Linux, unix (termasuk variannya
HP-UX, solaris dan open BSD), Microsoft windows, mac OS X, RICS OS. PHP juga

mendukung banyak Web server, seperti Apache.

Microsoft Internet Information Server (MIIS), Personal Web Server (PWS), Netscape and
iPlanet servers, oreilly website pro server, audium, xitami, omnil HTTPD, dan masih banyak

lagi lainnya, bahkan PHP dapat bekerja sebagai suatu CGI processor.

PHP tidak terbatas pada hasil keluaran HTML (Hyper Text Markup Languages). PHP juga
memiliki kemampuan untuk mengolah keluaran gambar, file PDF, dan movies flash. PHP
juga dapat menghasilkan text seperti HTML dan XML lainnya. Salah satu fitur yang dapat

diandalkan oleh PHP adalah dukungnya terhadap banyak data base.

2.7 My SQL

Menurut Firdaus (2007), Mysql adalah database yang menghubungkan script PHP
menggunakan perintah query dan escape character yang sama dengan PHP dan Mysqgl
merupakan salah satu jenis database server yang sangat terkenal. Kepopulerannya
disebabkan mysql menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya.
Selain itu, ia bersifat free ( Anda tidak perlu membayar untuk menggunakannya) pada
pelbagai platform ( kecuali pada windows, yang bersifat shaware atau anda perlu membayar

setelah melakukan evaluasi dan memutuskan untuk keperluan produksi).

2.8 Basis Data



Menurut Connolly (2005), definisi basis data adalah kumpulan data logical yang saling
berhubungan dan deskripsi dari data tersebut dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi
dari suatu organisasi. Berbeda dengan sistem file yang menyimpan data secara terpisah, pada

basis data sebuah data tersimpan secara terintrogasi.

Basis data adalah kumpulan file yang saling berinteraksi, relasi tersebut biasa ditunjukkan
dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis data menunjukkan satu kumpulan data yang

dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.

2.9 SQL (Structured Query Language)

Menurut Connoly (2005), SQL (Structured Query Language) adalah sebuah bahasa yang

digunakan untuk mengakses data dalam basis data relasional. Bahasa ini secara de facto

merupakan bahasa standar yang digunakan dalam manajemen basis data relasional. Secara

umum, SQL terdiri dari dua bahasa, yaitu Data Definition Language (DDL) dan Data

Manipulation Language (DML).

2.9.1 Data Definition Language

Menurut Connoly (2005), DDL digunakan untuk mendefinisikan, mengubah, serta
menghapus basis data dan objek-objek yang diperlukan dalam basis data, misalnya tabel,
view, user, dan sebagainya. Secara umum DDL yang digunakan adalah :

1. Create untuk membuat objek baru

2. Use untuk menggunakan objek

3. Alter untuk mengubah objek yang sudah ada

4. Drop untuk menghapus objek


http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_pemrograman
http://id.wikipedia.org/wiki/Data
http://id.wikipedia.org/wiki/Basis_data
http://id.wikipedia.org/wiki/RDBMS
http://id.wikipedia.org/wiki/De_facto
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Data_Definition_Language&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Data_Manipulation_Language&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Data_Manipulation_Language&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Basis_data
http://id.wikipedia.org/wiki/Tabel
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=View&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=User&action=edit&redlink=1

DDL biasanya digunakan oleh administrator basis data dalam pembuatan sebuah

aplikasi basis data.

2.9.2 Data Manipulation Language

Menurut Connoly (2005), DML digunakan untuk memanipulasi data yang ada dalam suatu
tabel. Perintah yang umum dilakukan adalah :

1. Select untuk menampilkan data

2. Insert untuk menambahkan data baru

3. Update untuk mengubah data yang sudah ada

4. Delete untuk menghapus data.

2.10 XAMPP

XAMPP merupakan paket PHP dan MY SQLyang berbasis open source yang dikembangkan
oleh sebuah komunitas Open Source. Dengan menggunakan XAMPP tidak dibingungkan
dengan penginstalan program-program lain, karena semua kebutuhan telah tersedia oleh

XAMPP.

Beberapa paket yang terdapat pada XAMPP di antaranya :
Apache HTTPD, mod_autoindex_color module, FileZilla FTP Server, Mercury Mail
Transport Agent, OpenSSL, SQLite, MySQL, PHP, FilZilla FTP Server, PHPmyAdmin dan

lain-lain.

Fungsi XAMPP adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas
program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis

dengan bahasa pemrograman PHP (Nugroho, 2008).
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2.11 Dreamweaver CS5

Menurut Nugroho (2008 ), Dreamweaver adalah sebuah HTML editor profesional untuk

mendesain secara visual dan mengelola situs web maupun halaman.

Dengan menggunakan program ini, programmer web dapat dengan mudah membuat dan
mendesain webnya. Karena dreamweaver bersifat WYSIWYG (What You See Is What You
Get). Dreamweaver selain sebagai editor yang komplit juga dapat digunakan membuat
animasi sederhana yang terbentuk dengan bantuan JavaSctipt yang didukungnya. Dengan
adanya program ini kita tidak akan susah untuk mengetik skrip-skrip format HTML, PHP,

JSP, ASP, JavaScript, CSS maupun program lainnya.

2.12 Adobe Photoshop CS5

Adobe Photoshop CS5 sebuah program untuk pemrosesan grafik raster yang mendukung

banyak format grafis. Adobe Photoshop memungkinkan untuk membuat gambar baru dan

mengedit gambar. Adobe Photoshop digunakan untuk membuat gambar fotorealistik untuk
bekerja dengan gambar berwarna scan, retouching, koreksi warna, transformasi grafik,

pemisahan warna, dan lain-lain.

Aplikasi Adobe Photoshop merupakan program aplikasi pengolah image atau gambar bitmap.
Image atau gambar Bitmap yang sering disebut Raster, merupakan gambar yang dibentuk
dari grid-grid warna. Grid ini adalah elemen dasar dari sebuah image atau gambar yang

disebut pixel atau picture elements (Boediman, 1995).
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